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Abstract 
The aim of the study was to analyze the comparative and competitive advantage oflndonesian 
canning pine apple. Primary data were collected by interviewing pine apple farmer groups and 
enterprise management of canning pine apple in West Java and Lampung in September up to October 
1997. The data were analyzed by Policy Analysis Matrix (PAM). Data analysis included sensitivity 
analysis showed thatlndonesian pine apple canning have both comparative and competitive advantage 
with stable condition reflected by PCR and DRCR less than one. The comparative and competitive 
advantage able to increase by reducing government policies distortion on output and input tradable 
as well as domestic input. Deregulation can be started by reducing tariff import ·of tradable input 
especially tin plate, chemical materials, fertilizer, and pesticide. 
Key words :pine apple; comparative advantage; competitive advantage, government policies. 
Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk menganalisa daya saing nenas kaleng Indonesia. Data primer 
dikumpulkan melalui wawancara dengan kelompok petani dan manajemen perusahaan nenas kaleng 
di Lampung, dan Jawa Barat pada bulan September hingga OktOber 1997. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan Policy Analysis Matrix (PAM). Hasil analisis, termasuk analisis 
sensitivitas, menunjukkan bahwa nenas kaleng Indonesia merniliki keunggulan kompetitif dan 
komparatif yang cukup tinggi dan stabil ditunjukkan oleh angka PCR dan DRCR yang kurang dari 
satu. Untuk meningkatkan day a saing, perlu dilakukan deregulasi untuk mengurangi distorsi kebijakan 
pemerintah baik pada output dan input tradable maupun input domestik. Deregulasi dapat dimulai 
dari penurunan tarif impor input tradable khususnya kaleng (tim plate), bahan kimia, pupuk, dan 
pestisida. 
Kata kunci : nenas, keunggulan komparatif, keunggulan kompetitif, kebijakan pemenntah. 
PENDAHULUAN 
Komoditas nenas kaleng merupakan salah satu komoditas ekspor andalan 
Indonesia. Dari perolehan devisa, komoditas ini merupakan penghasil devisa terbesar pada 
kelompok komoditas buah-buahan dan olahannya. Pada tahun 1996, devisa yang dihasilkan 
dari ekspor nenas kaleng mencapai 60.766.475 dollar AS atau 70 persen dari total devisa 
yang dihasilkan oleh kelompok buah-buahan dan olahannya (BPS, 1996). 
Dari segi penyerapan tenaga ketja, pengusahaan komoditas ini mampu menyerap 
tenaga ketja yang cukup besar. Dari data yang tersedia di Direktorat Bina Usaha Tani dan 
Pengolahan Hasil tahun 1995/1996, diketahui bahwa usaha tani nenas di Indonesia 
1) Stafpeneliti pada Asosi~i Penelitian Perkebunan Indonesia. 
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mampu menyerap total tenaga keija berldsar antara 285 - 3 30 Hari Orang Keija (HOK) per 
hektar per tahun. Untuk industri pengolahan nenas kaleng dengan kapasitas produksi 
350.000 ton per tahun, mampu menyerap tenaga keija sekitar 3500 - 4000 orang. 
Selama peri ode 1986-1996 jumlah eskpornenas kaleng Indonesia meningkat dengan 
laju peningkatan yangcukup dramatisyaitu mencapai 16 persen pertahunyaitu darijumlah 
18.977.431 ton pada tahun 1986 menjadi 83.997.373 tonpada tahun 1996. Demikianpula 
nilai ekspornya meningkat dengan laju peningkatan sebesar 21,7 persen per tahun. 
Beberapa negara tujuan utama ekspor nenas kaleng Indonesia pada tahun 1996 adalah USA 
(41,2%), Jepang (13,3%), Jerman (12,5%), dan Belanda (10,4%). 
Di Pasar dunia, prospek komoditas nenas kaleng ini cukup cerah. Selama peri ode 
1990- 1995, volume impor nenas kaleng dunia masih tumbuh dengan laju peningkatan 
sebesar 0,92 persen per tahun, atau dari 866.372 ton menjadi 900.938 ton (FAO, 1997). 
Permintaan nenas kaleng yang tetbesar terutama berasal dari negara-negara Amerika dan 
Eropa Untuk kawasan Amerika, konsumen nenas kaleng tetbesar adalah Amerika Serikat 
yang kemudian disusul oleh Kanada. Di kawasan Eropa, negara importir utama adalah 
Jerman, Belanda, lnggeris, dan Perancis. Sementara di kawasan Asia, negara importir 
utama adalah Jepang dan Singapura. Pada tahun 1995, volume impor Amerika Serikat, 
Jerman , Jepang, dan Belanda sebagai negara importir utama nenas kaleng dunia 
masing-masing adalah 271.803 ton (30,2%); 95.963 ton (10,7%); 75.284 ton (8,4%); dan 
52.511 ton (5,8%). Indonesia merupakan negara eksportir nenas kaleng dunia di urutan 
ketiga setelah Thailand, dan Filip ina. Pada tahun 1995, volume dan kontribusi ekspor nenas 
kaleng Thailand, Filipina, Indonesia, Kenya, dan Malaysia masing-masing mencapai 
388.193 ton (39,7%), 191.649 ton (19,6%), 90.595 ton (9,3%), 74963 ton (7,7%), dan 
65.308 ton (6,7%). Thailand dan Filipina merupakan dua negara yang menjadi pesaing 
utama nenas kaleng asal Indonesia. 
Dalam kaitannya dengan posisi pasar nenas kaleng Indonesia tersebut, maka 
informasi mengenai daya saing nenas kaleng Indonesia sangat relevan untuk dibahas. 
Tulisan ini berusaha mengemukakan basil penelitian mengenai daya saing nenas kaleng 
Indonesia. Beberapa saran untuk meningkatkan daya saing nenas kaleng Indonesia dan 




Daya saing Nenas kaleng Indonesia diukur dengan menggunakan pendekatan 
keunggulan komparatif dan kompetitif. Keunggulan komparatif merupakan suatu konsep 
yang dikembangkan oleh David Ricardo untuk menjelaskan efisiensi alokasi sumber daya 
di suatu negara dalam sistem ekonomi yang tetbuka (warr, 1992). Keunggulan komparatif 
suatu produk sering dianalisis dengan pendekatan Domestic Resource Cost (DRC) atau 
BiayaSumberDayaDomestik(BSD).RasioBSDmerupakanukuranbiayaimbangansosial 
dari penerimaan satu unit maijinal bersih devisa, diukur dalam bentuk faktor-faktor 
produksi domestik yang digunakan baik langsung maupun tidak langsung dalam suatu 
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aktivitas ekonomi. Pendekatan ini antara lain telah digunakan oleh Suryana (1980), 
Simatupang (1990), Rusastra (1996), Rosegrant eta/. (1987), dan Kasryno (1990). 
Guna memperoleh nilai DRCR maim analisis yang digunakan adalahPolicy Analysis 
Matrix (PAM) yang telah diperkenalkan oleh Monke dan Pearson (1995) seperti yang 
disajikan pada Tabel 1. Kelebihan analisis ini, disamping dapat diperoleh nilai DRCR, 
analisis ini juga dapat menghasilkan beberapa indikator lainnya yang erat kaitannya dengan 
daya saing seperti rasio biaya privat (PCR) untuk menilai keuntungan komparatif, koefisien 
proteksi output nominal (NPCO), koefisien proteksi input nominal (NPCI), dan koefisien 
proteksi efektif (EPC). Pada PAM, maka penerimaan, biaya, dan keuntungan 
dikelompokkan berdasarkan harga privat, dan harga sosial. Selisih dari perhitungan 
berdasarkan harga privat dengan harga sosial merupakan angka transfer untuk mengukur 
dampak dari kebijakan pemerintah yang diterapkan pada agribisnis nenas kaleng serta 
dampak dari adanya kegagalan pasar. Penerimaan, biaya dan keuntungan semuanya 
dihitungberdasarkanNet Present Value (NPV) selarna satu siklus umurekonomis tanaman 
nenas yaitu 4 tahun 
input digolongkan ke dalam input tradable dan domestik. Input tradable adalah 
input yang diperdagangkan di pasar internasional, sedangkan input yang tidak 
diperdagangkan di pasar internasional digolongkan pada Input domestik. Harga privat 
adalah harga yang benar-benar diterima dan dikeluarkan oleh pelaku bisnis yang terlibat 
dalam agribisnis nenas kaleng. Di lain pihak, harga sosial atau harga bayangan adalah harga 
yang akan terjadi dalam suatu perekonomian apabila pasar dalam keadaan bersaing 
sempurna dan dalam kondisi keseimbangan (Gittinger, 1986). Harga so sial output dan input 
tradable yang digunakan adalah harga perbatasan (border price), yaitu harga FOB (free on 
board) bagi output dan input yang diekspor, sedangkan input yang diimpor menggunakan 
harga CIF (cost, insurance, and freight). U ntuk harga bayangan input domestik yaitu tanah, 
tenaga buruh, dan kapital menggunakan harga yang berlaku. Sebagai contoh, harga 
bayangan tanah ditentukan berdasarkan nilai sewa tanah yang berlaku, dan harga bayangan 
tenaga kerja didasarkan pada nilai upah setempat. Sementara harga bayangan nilai tukar 
ditentukan berdasatkan pendekatan standard conversion factor (SCF) dari Departemen 
Keuangan. Rumus yang digunalmn untuk menentukan SCF adalah sebagai berikut : 
X+M 
SCF = 
(X-Tx) + (M+Tm) 
dimana; X = Nilai Ekspor 
M = Nilai Impor 
Tx = Penerimaan Pemerintah dari Pajak Ekspor 
Tm = Penerimaan Pemerintah dari Pajak Impor 
Karena beberapa faktor yang berkaitan dengan input dan output bersifat dinarnis, 
maka analisis dilengkapi juga dengan analisis kepekaan Beberapa faktor yang berubah 
antara lain adalah harga output dan input, produktivitas tanaman nenas, tingkat bunga bank, 
dan nilai tukar rupiah. 
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Tabell. Struktur PAM 
Deskripsi Penerimaan Input Tradable Input Domestik Keuntungan 
Privat (Private) A B C D 
Sosial (Social) E F G H 
Transfer (Transfer) J K L 
Sumber : Monke and Pearson, 1996 








Rasio biaya privat 
Rasio biaya sumber daya domestik 
Koefisien proteksi output nominal 
Koefisien prote'ksi input nominal 
Koefisien proteksi efektif 
Koefisien keuntungan 
Rasio subsidi bagi produsen 




















= C I (A -B) 
= G I (E-F) 
=AlE 
=BIF 
= (A -B) I (E -F) 
=DIH 
=LIE 
Penelitian dilakukan di dua sentra produksi nenas Indonesia yaitu Propinsi Jawa 
Barat (Kabupaten Subang) dan Propinsi Lampung (Kabupaten Lampung Selatan). Di 
masing-masing kabupaten dipilih satu desa contoh berdasarkan kelengkapan pelaku sistem 
agribisnis nenas kaleng. Pengumpulan data primer dilakukan pada bulan September sampai 
Oktober 1997 melalui wawancara langsung. Responden di setiap kabupaten dipilih secara 
purposive yang terdiri dari 5 orang ketua kelompok tani, satu orang pedagang pengumpul, 
dan satu pabrik pengolahan nenas kaleng. 
PERKEMBANGAN AREAL, PRODUKSI, KONSUMSI, EKSPOR DAN 
IMPOR 
Selarna periode 1985-1994, luas areal panen usaha tani nenas di Indonesia sedikit 
mengalami penurunan dengan laju penurunan sebesar 0,33 persen per tahun yaitu dari 
42.420 hektar pada tahun 1985 menjadi 41.030 hektar pada tahun 1994 (Tabel 2). Namun 
demikian, produksinya terns mengalami peningkatan karena adanya peningkatan teknologi 
budi daya untuk meningkatkan produksi per hektar. Selama periode 1985 - 1995, jumlah 
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produksi nenas segar meningkat dengan laju peningkatan sebesar 6,4 persen per tahun, 
yaitu dari 308.762 ton pada tahun 1985 menjadi 574.952 ton pada tahun 1995. Daerah 
sentra produksi nenas di Indonesia tersebar di beberapa propinsi yaitu propinsi Jawa Barat 
(29,8%), Sumatera Utara (24,6%), Jawa Timur.(12,9%), Sumatera Selatan (9,7%), danRiau 
(9,2%). 
Tabel 2. Luas Panen, Produksi, dan Konsumsi Nenas di Indonesia. 
Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Konsumsi 
(Kg!Kap/Tahun) 
1985 42.420 308.762 1,71 
1986 40.450 1.681.346 1,77 
1987 44.350 347.827 1,84 
1988 49.370 357.681 1,85 
1989 32.770 215.414 1,069 
1990 49.030 390.340 1,97 
1991 41.530 375.039 2,17 
1992 48.420 376.278 1,83 
1993 36.810 601.453 2,88 
1994 41.030 346.519 2,17 
1995 574.952 2,66 
Perkembangan 0,33 6,41 4,52 
(%/Tahun) 
Sumber : Ditjen Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Pada peri ode 1985-1995 konsumsi nenas di Indonesia juga terns meningkat dengan 
laju peningkatan sebesar 4,51 persen per tahun, lebih rendah dari laju peningkatan produksi 
nenas. Keadaan ini mengindikasikan semakin besarnya ketersediaan nenas untuk ekspor. 
Pada tahun 1995, konsumsi nenas di Indonesia mencapai jumlah 2,66 Kglkapita/tahun 
Konsumsi nenas kaleng Indonesia temyata masing sangat rendah, yaitu sebesar 16,65 
gramlkapita/tahun pada tahun 1993 atau hanya satu persen dari total konsumsi nenas 
Indonesia. 
Selama peri ode 1986-1996 j.umlah ekspornenas kaleng Indonesia meningkat dengan 
laju peningkatan yang tinggi yaitu mencapai 16 persen per tahun yaitu dari jumlah 
18.977.431 tonpadatahun 1986 menjadi 83.997.373 tonpadatahun 1996 (Tabel3). Dilihat 
dari nilai ekspor pada peri ode yang sama, laju peningkatannya mencapai 21,7 persen, jauh 
lebih tinggi dibandingkan dengan laju peningkatan volume ekspor. Keadaan ini 
mengindikasikan bahwa tetjadi peningkatan harga jual nenas kaleng Indonesia di pasar 
ekspor. Impor nenas kalengjuga dilakukan Indonesia namunjumlahnya masih sedikit yaitu 
hanya 0,01 persen dari total ekspor Indonesia. Namun demikian, perlu diwaspadai karena 
cenderung meningkat pesat dengan laju peningkatan sebesar 23,7 persen per tahun. 
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Tabel3. Perkembangan Ekspor dan Impor Nenas Kaleng Indonesia, 1986 - 1996 
Tahun Ekspor (ton) Ekspor (US$) lmpor (ton) lmpor (US$) 
1986 18.977 8.532.591 1,5 1.812 
1987 26.952 13.757.182 0,2 203 
1988 27.484 14.321.758 0,9 441 
1989 48.293 22.471.944 14,7 8.869 
1990 48.716 24.965.755 7,6 3.793 
1991 63.932 45.468.802 16,3 29.607 
1992 71.465 47.003.993 47,1 71.300 
1993 99.397 49.702.467 18,6 29.113 
1994 98.102 46.228.810 21,9 192.785 
1995 89.403 46.373.478 10,4 18.345 
1996 83.997 60.766.475 
Pertumbuhan 16,0% 21,7% 23,7% 29% 
(%/tahun) 
Sumber : Biro Pusat Statistik 
KEUNGGULAN KOMPETITIF DAN KOMPARATIF 
Keunggulan kompetitif diukur dengan menggunakan rasio biaya privat (PCR). PCR 
merupakan rasio antara biaya faktor domestik dengan nilai tambah output dari biaya input 
yang diperdagangkan pada harga privat atau harga finansial. Hasil perhitungan beberapa 
rasio dari PAM disajikan pada Tabel 1, sedangkan perhitungan rincinya disajikan pada 
Lampiran 1. Angka PCR yang kurang dari satu yaitu 0,65 menunjukkan bahwa 
pengusahaan nenas kaleng di Indonesia memiliki efisiensi secara finansial, atau memiliki 
keunggulan kompetitif. Untuk meningkatkan nilai tambah output sebesar satu satuan 
diperlukan tambahan biaya faktor domestik sebesar 0,65 satuan Pengusahaan nenas kaleng 
secara fmansial termasuk jenis usaha yang memiliki risiko yang cukup rendah, apabila 
teijadi perubahan pada variabel utama bisnis. Penurunan harga output sebesar 15,2 persen 
(angka koefisien variasi harga output) ceteris paribus, penurunan produksi sebesar 10 
persen ceteris paribus, kenaikan harga input secara serentak baik tradable maupun 
domestik sebesar 20 persen ceteris paribus, peningkatan bunga bank hingga menjadi 24 
persen per tahun ceteris paribus, masih memberikan PCR kurang dari satu (Lampiran 2). 
Bahkan apabila tarifbea masuk dan PPN terhadap impor nenas kaleng dihapuskan, masih 
menunjukkan nilai PCR kurang dari satu, atau tetap memiliki keunggulan kompetitif. 
Selanjutnya penurunan nilai rupiah terhadap dollar AS akan meningkatkan keunggulan 
kompetitif produk nenas kaleng Indonesia. Pada kasus ini penurunan nilai rupiah terhadap 
dollar AS dari Rp 3200 menjadi Rp 5000 per dollar AS menurunkan angka PCR dari 0,68 
menjadi 0,45. 
Efisiensi ekonomi diukur dengan menggunakan rasio biaya sumber day a domestik 
(DRCR) yang merupakan rasio antara biaya domestik dengan nilai tam bah output dari biaya 
input yang diperdagangkan pada harga bayangan. Nilai DRCR pengusahaan nenas kaleng 
menlliYukkan angka sebesar 0,60. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengusahaan 
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nenas kaleng di Indonesia dinilai efisien menggunakan sumber day a dalam sistem pertanian, 
karena untuk meningkatkan devisa sebesar satu satuan hanya diperlukan tambahan biaya 
faktor domestik sebesar 0,60 satuan Dengan perkataan lain, pengusahaan nenas kaleng di 
Indonesia memiliki keunggulan komparatif. Analisis sensitivitas menunjukkan bahwa 
nenas kaleng Indonesia masih memiliki keunggulan komparatif walaupun tetjadi beberapa 
gejolak variabel utama. Penurunan harga ekspor (FOB) sebesar 15,2 persen (angka 
koefisien variasi hargaekspor) ceteris paribus, penurunan produksi sebesar 10 persen akibat 
kemarau ceteris paribus, kenaikan harga bayangan semua input secara serentak baik input 
tradable maupun domestik sebesar 20 persen ceteris paribus, kenaikan harga bayangan 
bunga modal hingga menjadi 24 persen ceteris paribus, tetap memberikan angka DRCR 
kurang dari satu, atau tetap memiliki keunggulan komparatif (Lampiran 2). Penurunan 
harga bayangan nilai rupiah terhadap dollar AS juga akan meningkatkan keunggulan 
komparatif. Pada kasus ini, penurunan harga bayangan nilai rupiah dari Rp 3500 menjadi 
Rp 5000 per dollar AS dapat menurunkan angka DRCR dari 0,60 menjadi 0,39. 








PCR = 0,65 EPC = 1,06 
DRCR = 0,60 PC = 0,92 
NPCO = 1,09 SRP = -0,02 













Produk nenas kaleng Indonesia saat ini sedang menghadapi persaingan yang ketat 
dengan nenas kaleng yang berasal dari Filipina dan Thailand. Dari segi mutu, nenas kaleng 
Indonesia masih lebih unggul dibandingkan dengan nenas kaleng asal Thailand. Hal ini 
dimungkinkan karena umumnya bahan baku nenas kaleng Thailand berasal dari rakyat, 
sedangkan nenas kaleng Indonesia dan Filipina umumnya berasal dari kebun sendiri 
sehingga mutu dan kontinuitas bahan bakunya lebih tetjarnin Oleh karena itu, saingan 
utama nenas kaleng Indonesia adalah nenas kaleng yang berasal dari Filipina. Dari segi 
perolehan harga jual pada tahun 1995, temyata nenas kaleng Indonesia mendapatkan 
premium harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan nenas kaleng asal Filipina. Namun 
demikian, masih lebih rendah dibadingkan dengan Thailand, Kenya, dan Afrika Selatan 
(Lampiran 3). 
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DAMPAK DISTORSI KEBIJAKAN PEMERINTAH DAN KEGAGALAN 
PASAR 
Ukuran dampak distorsi kebijakan pemerintah dan kegagalan pasar dalam PAM 
adalah transfer output, transfer input, transfer faktor, dan transfer bersih yang juga 
ditunjukkan oleh angka Koefisien Proteksi Output Nominal (NPCO), Koefisien Proteksi 
Input Nominal (NPCI), Koefisien Proteksi Efektif (EPC), Koefisien Keuntungan (PC), dan 
Rasio Subsidi bagi Produsen (SRP). Bentuk campur tangan pemerintah tersebut adalah 
kebijakan perdagangan yang berupa tarif impor baik impor nenas kaleng maupun input 
tradable, dan kebijakan subsidi input. 
Campur tangan pemerintah dan kegagalan pasar output dapat dilihat dari besarnya 
transfer output, dan NPCO. Transfer output merupakan selisih antara penerimaan yang 
dihitung atas harga finansial dengan penerimaan yang dihitung berdasar harga so sial. Dari 
Tabel 4 terlihat bahwa nilai transfer output menunjukkan angka positif yaitu sebesar Rp 
7.110.698. Nilai transfer output yang positif mengindikasikan bahwa saat ini terdapat 
proteksi harga nenas kaleng bagi produsen, karena produsen menerima harga lebih tinggi 
dari yang seharusnya. Tetjadi transfer dari pemerintah dan konsumen kepada produsen 
Hal ini dapat tetjadi karena adanya tarif bea masuk untuk produk nenas kaleng sebesar 40 
persen. 
NPCO merupakan rasio antara penerimaan yang dihitung berdasarkan harga privat 
dengan penerimaan yang dihitung berdasarkan harga sosial. Dari Tabel 4 <;lapat dilihat 
bahwa nilai NPCO menmliukkan angka 1,09. Hal ini menmliukkan bahwa terdapat 
proteksi dari pemerintah yang menyebabkan penerimaan privat dari produsen melebihi 
penerimaan yang seharusnya, tepatnya 109 persen dari penerimaan yang seharusnya. 
Dampak kebijakan pemerintah yang diterapkan pada input tradabel dapat dilihat dari 
nilai transfer input dan angka NPCI. Bentuk kebijakan pada input ini dapat berupa 
kebijakan perdagangan, subsidi, dan pajak. Tabel 4 menunjukkan nilai transfer input 
tradabel adalah positif sebesar Rp 4.484.464. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 
tidak terdapat subsidi harga pada input tradable, bahkan terdapat pajak impor pada 
beberapa input tradable seperti kemasan kaleng, bahan pembantu, pupuk, pestisida, dan 
material lainnya yang menyebabkan tetjadinya transfer dari produsen ke pemerintah dan 
konsumen. Selanjutnya angka NPCI adalah sebesar 1,16. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan tarif impor pada beberapa input tradable menyebabkan kenaikan harga input 
tradable di pasar domestik sebesar 16 persen 
Distorsi kebijakan pemerintah dan kegagalan pasar pada input domestik 
diperlihatkan oleh nilai transfer faktor. Tabel 4 menunjukkan bahwa angka transfer faktor 
adalah positif sebesar Rp 4.107.028. Keadaan ini menmliukkan bahwa kebijakan input 
domestik menyebabkan para produsen nenas kaleng membayar harga input domestik lebih 
tinggi dari harga bayangannya. Input domestik yang cukup tinggi penggunaannya adalah 
tenaga ketja yang oleh pemerintah ditetapkan kebijakan upah minimum regional (UMR) 
yang lebih tinggi dari harga upah pada keseimbangau pasar. 
Kebijakan pemerintah terhadap input dan output secara keseluruhan dapat dilihat 
dari nilai Koefisien Proteksi Efektif (EPC), Transfer Bersih (NT), dan Koefisien 
Keuntungan (PC). Nilai EPC menggambarlam tingkat transfer dari diberlakukannya 
kebijakan tradable product dan kegagalan pasarnya (output dan tradable input). Dari 
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Tabel 4 diketahui angka EPC adalah 1,06 yang menunjukkan bahwa kebijakan tradable 
product yang ada berdampak netral, tidak melindungi atau merugikan produsen nenas 
kaleng. 
Transfer bersih (N1) merupakan selisih antara keuntungan bersih finansial dengan 
keuntungan bersih ekonomi, sedangkan koeftsien keuntungan (PC) merupakan rasio antam 
keuntungan bersih finansial dengan keuntungan bersih ekonomi. Dengan demikian kedua 
indikator tersebut sebetulnya sama. Dari Tabel 4 diketahui bahwa transfer bersih 
menwgukkan angka negatifyaitu (Rp 1.480.794 ). Keadaan ini menwgukkan bahwa dengan 
dilepaskannya kebijakan output dan input baik tradable maupun domestik secara 
keseluruhan akan meningkatkan keuntungan produsen nenas kaleng sebesar Rp 1.480.794 
per hektar. Dengan demikian pada sistem agnbisnis nenas kaleng saat ini terjadi transfer 
dari produsen kepada pemerintah dan konsumen. 
Nilai koefisien keuntungan (PC) menwgukkan pengaruh keseluruhan dati distorsi 
kebijakan dan kegagalan pasar yang menyebabkan keuntungan finansial beibeda dengan 
keuntungan ekonomi. Nilai PC pada Tabel4 menunjukkan angka 0,92, artinya keuntun11:an 
produsen yang diterima saat ini hanya 92 persen dari keuntungan yang seharusnya 
Rasio subsidi produsen (SRP) merupakan persentase transfer bersih terlladap 
penerimaan yang dihitung berda:sarlGm harga bayangan. Dari Tabel 4 diketahui bahwa nilai 
SRP adalah negatif yaitu (0,02). Hal ini menunjukkan bahwa selama ini distorsi kebijakan 
dan kegagalan pasar input dan output telah menyebabkan penerimaan kotor produsen 
berlrurang sebesar 2 persen dari penerimaan yang seharusnya. 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBUAKAN 
Daya saing produk nenas kaleng Indonesia dinilai cukup tinggi dan stabil baik dari 
segi finansial maupun ekonomi. Penurunan harga privat dan harga bayangan nenas kaleng 
sebesar 15,2 persen (angka koefisien variasi harga ekspor nenas kaleng) ceteris paribus, 
penurunan produksi sebesar 10 persen ceteris paribus, kenaikan harga privat dan harga 
bayangan input secara bersamaan sebesar 20 persen baik input tradable maupun domestik 
ceteris paribus, dan kenaikan bunga modal hingga me~adi 24 persen per tahun, masih 
memberikan angka PCR serta DRCR yang kurang dari satu. Penurunan nilai tukar rupiah 
terlladap dollar AS akan meningkatkan daya saing produk nenas kaleng Indonesia. 
Namun demikian, pengusahaan nenas kaleng di Indonesia akan lebih 
menguntungkanjika dalam kondisi pasar bebas baik pasar output maupun pasar input, tidak 
ada campur tangan dari pemerintah. Hal ini di~ukkan oleh NPV keuntungan ekonomi 
yang lebih tinggi dari NPV keuntungan fmansialnya, angka DRCR yang lebih kecil dari 
angka PCR nilai transfer bersih (NT) yang negatif, angka koefisien keuntungan (PC) yang 
kurang dari satu, dan angka SRP yang negatif. 
Untuk meningkatkan day a saing nenas kaleng Indonesia, perlu dilakukan deregulasi 
untuk mengurangi distorsi kebijakan pemerintah baik pada ouput dan input tradable 
maupun input domestik. Deregulasi dapat dimulai dari penurunan tarif impor input 
tradable khususnya bahan pengepak (tin plate-), bahan kimia, pupuk, dan pestisida, serta 
pungutan, sehingga harga privat dari input-input tersebut mendekati harga impornya. 
Penurunan tarif impor produk nenas kaleng, subsidi pupuk urea dan bahan bakar dapat 
dilakukan apabila diikuti dengan deregulasi penurunan tarif impor dari input tradable 
yang digunakan pada industri ini. 
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w Lampiran 1. Penerimaan, Biaya, dan Keuntungan Privata Agribisnis N enas Kaleng Tahun 1997 
N 
URAl AN Harga Satuan Fisik Nilai(Rp) 
(Rp) ThnO Thnl Thn2 Thn3 Thn4 ThnO Thnl Thn2 Thn3 Thn4 NPV 
A.Penerimaan 1750.0 kg 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 42000000.0 42000000.0 35000000.0 21000000.0 82958146.9 
B.Jnput U sahatsni 
B 1. Input Tradable 
Urea 450.0 kg 500.0 500.0 500.0 500.0 600.0 225000.0 225000.0 225000.0 225000.0 270000.0 
TSP 600.0 kg 240.0 240.0 240.0 240.0 240.0 144000.0 144000.0 144000.0 144000.0 144000.0 
KCL 600.0 kg 500.0 500.0 500.0 500.0 500.0 300000.0 300000.0 300000.0 300000.0 300000.0 
PupukMikro 13000.0 liter 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 13000.0 13000.0 13000.0 13000.0 13000.0 
Etrel 7000.0 kg 0.0 10.0 10.0 10.0 10.0 0.0 70000.0 70000.0 70000.0 70000.0 
Pestisida 15000.0 iter 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 30000.0 30000.0 30000.0 30000.0 30000.0 
Alat-alat 175000.0 set 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 17500.0 17500.0 17500.0 17500.0 17500.0 
Pengangkutan 8.0 kg 0.0 60000.0 60000.0 50000.0 30000.0 0.0 480000.0 480000.0 400000.0 240000.0 
Pena.nganan 4.0 kg 0.0 60000.0 60000.0 50000.0 30000.0 0.0 240000.0 240000.0 200000.0 120000.0 
Modal 24.0 persen 3153789.0 2225368.0 3362211.0 2004316.0 1576421.0 
TenagaAhli 75000.0 HKP 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 300000.0 300000.0 300000.0 300000.0 300000.0 
Total Bl 4183289.0 4044868.0 5181711.0 3703816.0 3080921.0 
B2. Input Domestik 
Bibit 30.0 batang 34000.0 0.0 0.0 0.0 0.0 1020000.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
Laban 500000.0 Halthn 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 500000.0 500000.0 500000.0 500000.0 500000.0 
TenagaKerja 
Pengolahan Tanah 2300000.0 Hektar 1.0 0.0 0.0 0.0 0.0 2300000.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
Aplikasi Pupuk K 5000.0 HOK 40.0 0.0 40.0 0.0 0.0 200000.0 0.0 200000.0 0.0 0.0 
Tanam 5000.0 HOK 68.0 0.0 0.0 0.0 0.0 340000.0 0.0 0.0 0.0 0.0 
Aplikasi Pupuk B 5000.0 HOK 16.0 16.0 16.0 16.0 16.0 80000.0 80000.0 80000.0 80000.0 80000.0 
Penyiangan 1000000.0 Hektar 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1000000.0 1000000.0 1000000.0 1000000.0 1000000.0 
P. HPT & P Mikro 5000.0 HOK 4.0 4.0 4.0 4.0 4.0 20000.0 20000.0 20000.0 20000.0 20000.0 
Aplikasi Etrel 5000.0 HOK 0.0 10.0 10.0 10.0 10.0 0.0 50000.0 50000.0 50000.0 50000.0 
Panen 30.0 kg segar 0.0 60000.0 60000.0 50000.0 30000.0 0.0 1800000.0 1800000.0 1500000.0 900000.0 
Juran 80000.0 Hektar 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 80000.0 80000.0 80000.0 80~00.0 80000.0 
Pupuk Kandang 50.0 kg 34000.0 0.0 34000.0 0.0 0.0 1700000.0 0.0 1700000.0 0.0 0.0 
Alat-alat 175000.0 set 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 17500.0 17500.0 17500.0 17500.0 17500.0 
Pengangkutan 12.0 kg 0.0 60000.0 60000.0 50000.0 30000.0 0.0 720000.0 720000.0 600000.0 360000.0 
Jasa Penanganan 16.0 kg 0.0 60000.0 60000.0 50000.0 30000.0 0.0 960000.0 960000.0 800000.0 480000.0 
TotaiB2 Rujiah 7257500.0 5227500.0 7127500.0 4647500.0 3487500.0 
C.Total Input Usahatsni Rujiah 11440789.0 9272368.0 12309211.0 8351316.0 6568421.0 
D. Pengolaban 
D I. Input Tradable 
Bahan Bakar 2.2 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 52800.0 52800.0 44000.0 26400.0 
Bahan Penolong 45.5 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 1092000.0 1092000.0 910000.0 546000.0 
Bahan pengepak 247.0 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 5928000.0 5928000.0 4940000.0 2964000.0 
Perawatan Mesin 2.0 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12QOO.O 0.0 48C00.9 48000.0 40000.0 24000.0 
Percyusutan Mesin 7.8 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 187200.0 187200.0 156000.0 93600.0 
TenagaAhli 23.1 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 554400.0 554400.0 462000.0 277200.0 
BungaBank 18.0 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 432000.0 432000.0 360000.0 216000.0 
Asuransi 0.8 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 19200.0 19200.0 16000.0 9600.0 
Transportasi 20.8 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 499200.0 499200.0 416000.0 249600.0 
Penanganan 62.5 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 1500000.0 1500000.0 1250000.0 750000.0 
Total Dl 0.0 10312800.0 10312800.0 8594000.0 5156400.0 
Lanjutan Lampiran I. 
URAIAN Harga Satuan Fisik Nilai (Rp) 
(Rp) ThnO Thnl Thn2 Thn3 Thn4 ThnO Thnl Thn2 Thn3 Thn4 NPV 
D2. Input Domestik 
TenagaKerja 31.2 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 748800.0 748800.0 624000.0 374400.0 
Perawatan Mesin 5.2 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 124800.0 124800.0 104000.0 62400.0 
Penyusutan Mesin 2.6 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 62400.0 62400.0 52000.0 31200.0 
BiayaUmum 12.0 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 288000.0 288000.0 240000.0 144000.0 
Transportasi 30.0 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 720000.0 720000.0 600000.0 360000.0 
Jasa Pengolahan 100.0 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 2400000.0 2400000.0 2000000.0 1200000.0 
Jasa Penanganan 65.7 kg output 0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 0.0 1576800.0 1576800.0 1314000.0 788400.0 
Promosi 50.0 kg output 0.0 24000.0 24000.0 24000.0 '12000.0 0.0 1200000.0 1200000.0 1200000.0 600000.0 
Total D2 0.0 7120800.0 7120800.0 6134000.0 3560400.0 
E.Totallnput Tradable 4183289.0 14357668.0 15494511.0 12297816.0 8237321.0 33230737.1 
F.T otallnput Domestik 7257500.0 12348300.0 14248300.0 1078!500.0 7047900.0 32332415.6 
G.Total Biaya 11440789.0 26705968.0 29742811.0 23079316.0 15285221.0 
H. Rugi!La ba -11440789.0 15294032.0 12257189.0 11920684.0 5714779.0 17394994.2 
l.NPV 18.0 per sen NPV 17394994.2 
J.IRR IRR 1.124192103 
Lampiran 2. Penerimaan. Biaya, dan Keun.tungan Sosial Agribisnis Nenas Kaleng Tahun 1997 
URAIAN Harga Satuan Fisik 
A.Penerirnaan 
B. Input u sahalani 
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C.Total Input U sahatani 














































































0.0 60000.0 60000.0 50000.0 30000.0 






























































0.0 60000.0 60000.0 50000.0 30000.0 
0.0 60000.0 60000.0 50000.0 30000.0 
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Lanjutan Lampiran 2. 
URAl AN 
D.lnput Pengolahan 












D2. Input Domestik 
T enaga Kerja 
Perawatan Mesin 







E.Total Input Tradable 
F.Total Input Domestik 
G.Total Biaya 





3.8 kg output 
40.9 kg output 
222.3 kg output 
1.8 kgoutput 
6.2 kg output 
30.0 kg output 
17.0 kg output 
0. 7 kg output 
20.8 kg output 
62.5 kg output 
25.0 kg output 
4.2 kg output 
2.6 kg output 
12.0 kg output 
30.0 kg output 
100.0 kg output 
65.7 kgoutput 
50.0 kg output 
18.0 per sen 
Fisik 
TlmO Tim I Tlm2 Tlm3 Tlm4 
0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 
0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 
0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 
0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 
0.0 24000.0 24000.0 20000.0 
0.0 24000.0 24000.0 20000.0 
0.0 24000.0 24000.0 20000.0 
0.0 24000.0 24000.0 20000.0 
0.0 24000.0 24000.0 20000.0 







0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 
0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 
0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 
0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 
0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 
0.0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 
0 0 24000.0 24000.0 20000.0 12000.0 




































































































































Lampiran 3. PAM Nenas Kaleng (BASIS) 
Deskripsi Penerimaan Tradable Input Domestic Input Keuntungan 
Privat 82958147 33230737 32332416 17394994 
Sosial 75847449 28746273 28225388 18875788 
Kebijakan 7110698 4484464 4107028 -1480793 
Skenario Dasar Privat Ekonomi 
Kenaikan Harga Komoditi (%) 0.0 0.0 
Kenaikan Subsidi Pupuk (%) 0.0 0.0 
Kenaikan Tenaga Kerja (%) 0.0 0.0 
Kenaikan Sewa Tanah (%) 0.0 0.0 
Kenaikan Bung a Modal (%) 24.0 18.0 
Kenaikan Pajak(%) 0.0 0.0 
Kenaikan Biaya Angkutan (%) 0 0 
Kenaikan Biaya Penanganan (%) 0 0 
KursRp/US$ 3250 3250 
Kenaikan Bung a Bank (%) 18 17 
Lampiran 4. Hasil Simulasi PAM Nenas Kaleng 
Skenario PCR DRCR NPCO NPCI 
Basis (Base) 0,65 0,60 1,09 1,16 
Penurunan produksi sebesar 10% 0,83 0,71 1,069 1,16 
Penurunan harga jualsebesar 15,2% 0,93 0,92 1,069 1,16 
Kenaikan seluruh harga input 20% 0,97 0,82 1,069 1,16 
Bunga kredit : 24% 0,70 0,60 0,94 1,068 
Kurs : Rp 5000 per US$ 0,45 0.39 1,064 1,19 
Exchange rate Rp 5000 per US$ 
Lampiran 5. Harga FOB Nenas Kaleng di Beberapa Negara Produsen pada Tahun 1995 











Sumber: FAO Yearbook Trade 1995 
Harga FOB (US$/kg) 










EPC PC SRP 
1,06 0,92 -0,02 
0,99 0,59 -0,07 
0,97 0,31 -0,08 
0,97 0,18 -0,08 
0,85 0,63 -0,09 
0,95 0,86 -0,02 
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